BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. DESKRIPSI HASIL PENELITIAN

1. Deskripsi Lembaga

Wardah Cosmetics merupakan brand kosmetik halal yang
tergabung di dalam PT.Paragon Technology and Innovation.
Pertama kali brand wardah di perkenalkan pada tahun 1995.
Wardah Cosmetics mendapat penghargaan sebagai 1st Original
Indonesia Brand (IOB) versi SWA. Wardah membuka cabang di
Malaysia mendapat penghargaan sebagai CEO Inovatif untuk
negeri 2012 versi majalah Gatra. Paragon juga memperoleh
penghargaan Economic Challeges award 2013 untuk kategori
industri kosmetik dengan kriteria perusahaan asli indonesia yang

mampu tumbuh dan berkembang di tengah krisis.

Suatu survei yang pernah dilakukan terhadap para wanita
menunjukkan bahwa 80% responden mengakui bahwa tampil
dengan cantik & baik merupakan penunjang bagi kesuksesan
mereka. Untuk itu, Wardah Cosmetics dengan 3 konsep kecantikan
: Pure and Safe, Beauty Expert, dan Inspiring Beauty mengajak para

wanita Indonesia untuk tampil cantik secara aman, halal,
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berkualitas, dan menginspirasi. Selain menyediakan dan
mengembangkan kosmetik yang lengkap, aman, halal dan ringan,
serta memiliki standar internasional, Wardah Cosmetics juga aktif
dalam membantu beberapa perusahaan, organisasi maupun
lembaga dalam meningkatkan kemampuan skin care & makeup
para karyawan perusahaan atau anggota organisasi dan

lembaganya.

Wardah Cosmetics juga ikut berkontribusi dalam
meningkatkan kemampuan wanita dalam dunia kecantikan seperti
kemampuan merias wajah. Merias wajah telah menjadi kebutuhan
sekaligus gaya hidup bagi wanita masa kini. Kontribusi wardah
untuk wanita Indonesia diwujudkan dengan diadakannya program

seminar kulit dan Beauty Class.

Pelaksanaan Beauty Class ini dilaksanakan di Seluruh
Wardah Beauty House (WBH) di Indonesia. Berhubung peneliti
meneliti Pelaksanaan Pelatihan Beauty Class di Wardah Kota
Bekasi maka pembahasan di bawah ini akan menjelaskan hal yang
terkait dengan penelitian pelaksanaan beauty class wardah di

wilayah Bekasi.

Wardah Beauty House Bekasi terletak di JL.Sultan

Hassanudin Ruko Tambun City, Bekasi. WBH merupakan tempat



dilaksanakannya kegiatan operasional Beauty Class, Store, dan

Acara Wardah lainnya.

Wardah Beauty House ini merupakan pusat kegiatan Wardah
untuk wilayah Kota Bekasi dan Kabupaten Bekasi yang meliputi

Tambun, Cikarang dan Cibitung.

Pelatihan beauty class di laksanakan di Wardah Beauty
House Bekasi di laksanakan setiap bulannya dengan dua kali
pertemuan. Peserta pelatihan yang mengikuti pelatihan Beauty
Class ini sebanyak 20 orang per pertemuan dengan latar belakang
yang berbeda-beda. Pada setiap pertemuan pelatihan Beauty Class
di laksanakan selama 4 jam tatap muka dengan Materi Beauty Class

yang berbeda setiap pertemuannya.

Pihak yang terkait dalam penelitian ini yaitu Pengelola WBH
Bekasi, Para Tutor Pelatihan Beauty Class Wardah di Kota Bekasi.
Dari pihak terkait sangat bertanggung jawab dalam melaksanakan
kegiatan Pelatihan Beauty Class. Meningkatkan kemampuan ber
MakeUp peserta pelatihan merupakan salah satu tujuan dari

program pelatihan Beauty Class.

Tujuan Pelaksanaan penelitan ini  adalah  untuk

mendapatkan informasi mengenai kondisi pelaksanaan pelatihan



dan tanggapan para peserta pelatihan beauty class. Instrumen yang
di gunakan dalam penelitian survey ini adalah instrumen angket
atau kuisioner berupa skala likert. Semua instrumen ini dipakai

untuk mendapatkan informasi sebanyak-banyaknya

Langkah awal yang di lakukan peneliti adalam membuat kisi-
kisi instrumen berdasarkan variabel yang di tentukan, dalam hal ini
tanggapan peserta pelatihan terhadap pelaksanaan pelatihan. Lalu
di sesuaikan dengan teori-teori para ahli agar dapat menyusun
indokator yang terkait dengan variabel yang ada. Setelah itu peneliti

membuat instrumen secara utuh.

Langkah selanjutnya yakni menguji cobakan instrumen
kepada 20 orang. Dalam hal ini sampel yang diuji cobakan adalah
sampel yang memiliki karakteristik sama dengan sampel yang akan
di ambil nantinya dalam penelitian. Dalam hal ini, sampel yang akan
di uji coba adalah peserta pelatihan beauty class dan tidak terdaftar
sebagai respopnden atau sampel. Sedangkan sampel yang akan di
ambil oleh peneliti adalah peserta pelatihan yang tidak menjadi

sampel uji coba.

Hasil dari uji coba sampel kemudian di olah menggunakan
Microsoft Office Excel. Maka, dikatahui butir soal yang valid dan

tidak valid. Setelah itu peneliti memberikan intrumen kepada sampel



yang digunakan dalam penelitian ini. Hasil dari instrumen yang di

lakukan oleh peneliti akan dijabarkan dalam deskripsi

selanjutnya.

2. Deskripsi Data Responden

a. Nama Responden

data

Nama responden sangat penting untuk di ketahui dengan

ada nya nama responden dapat mempermudah peneliti dalam

mencari informasi. Data mengenai nama peserta pelatihan yang

menjadi responden dapat di lihat pada lampiran.

b. Usia Responden

Data mengenai usia peserta pelatihan Beauty Class

Wardah di Kota Bekasi dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel Data Usia Responden

Tabel 7

20 - 26 26 65%
27 - 33 14 35%
Total 40 100%




Usia Responden

m20-26 m27-33

Gambar 2
Diagram Usia Responden

Berdasarkan data dalam tabel menunjukan bahwa
responden yang mengisi angket berusia 20 — 25 memiliki
frekuensi 25 orang dengan presentase 62,50 % dan yang berusia
25 — 30 sebanyak 15 orang dengan presentase 37,50 % . Hasil
data tersebut diketahui bahwa peserta pelatihan Beauty Class
Wardah di Kota Bekasi ini diikuti oleh wanita dengan usia
produktif yang memiliki tentang umur 20 — 25.

Pekerjaan Responden
Data mengenai pekerjaan peserta pelatihan Beauty Class

Wardah di Kota Bekasi dapat dilihat pada tabel berikut :



Tabel 8
Data Pekerjaan Responden

Ibu Rumah 7 17,5%
Tangga
Karyawan 12 30%
Mahasiswi 21 52,5%
Total 40 100%

Pekerjaan Responden

= |[RT = Karyawan = MHS

Gambar 3
Diagram pekerjaan responden
Tabel di atas dapat diketahui bahwa pekerjaan dari
peserta Beauty Class Wardah di Kota Bekasi yaitu ibu rumah
tangga yaitu ibu rumah tangga (IRT), Mahasiswi (MHS), dan

Karyawan. Diketahui bahwa peserta pelatihan yang bekerja



sebagai Ibu rumah tangga sebanyak 7 orang (17,5%), yang
bekerja sebagai karyawan sebanyak 12 orang (30%), sebagai
mahasiswa sebanyak 21 orang (52,5%). Dari data tersebut dapat
diketahui bahwa responden pelatihan beauty class wardah
mayoritas berstatus sebagai mahasiswi sebanyak 21 orang atau

52,5% dari jumlah responden.

B. Hasil Data Angket

Deskripsi data dari hasil penelitian yang di peroleh dari kuisioner
yang di sebarkan dengan jumlah 34 butir soal kepada 40 responden
yang merupakan para peserta pelatihan beauty class Wardah di Kota
Bekasi. Deskripsi data identitas dari responden terlihat dalam bentuk
tabel dan diagram serta pembahasan dari pengumpulan hasil angket
mengenai tanggapan peserta pelatihan terhadap 7 Indikator yang
meliputi pelaksanaan pelatihan yang meliputi, metode pembelajaran,
media pembeljaran, fasilitas, tempat dan waktu pelatihan serta
kemandirian peserta pelatihan.

Pengukuran instrumen yang digunakan pada penelitian ini
adalah skala likertdengan alternatif jawaban sangat tidak setuju, tidak
setuju, setuju dan sangat setuju. Untuk sangat tidak setuju di berikan
skor (1), tidak setuju skor (2), setuju skor (3), sangat setuju skor (4).

Dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan keadaan nyata pada



saat pelaksanaan pelatihan beauty class Wardah yaitu dari setiap butir
soal pernyataan di tiap sub indikator, lalu dijumlah sesuai dengan skor
ditiap soal pernyataan lalu di hitung nilai bobotnya.

Berikut uraian hasil angket tanggapan peserta pelatihan
terhadap pelaksanaan pelatihan beauty class wardah di Kota Bekasi.
penjelasan mengenai hasil jawaban responden dan peneliti juga
memberikan penjelasan pada setiap deskripsi data.

Berikut disajikan data hasil angket responden mengenai
Pelaksanaan Pelatihan Beauty Class Wardah dilihat dari beberapa sub
indikator :

1. Data sub Indikator kesesuaian metode pelatihan

Kesesuaian Metode Pelatihan yang digunakan pada
pelatihan sangat penting karena dengan begitu materi pelatihan
dapat tersampaikan dengan baik kepada peserta pelatihan dan
proses pembelajaran dalam pelatihan dapat berjalan dengan
lancar. Metode yang digunakan pada pelatihan beauty class ini
adalah demonstrasi. Tutor mendemonstrasikan tahapan merias
wajah di depan para peserta pelatihan Beauty Class Wardah di
Kota Bekasi.

Pada Indikator Metode Pelatihan ini terdapat pada butir
soal nomor 1-5 yang meliputi sub indikator kesesuaian Metode

yang digunakan. Pernyataan yang terkandung dalam butir soal
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nomor 1-5 adalah Metode yang digunakan cukup interaktif dan
sesuai dengan materi yang di sampaikan peserta pelatihan lebih
mudah memahami materi yang disampaikan oleh tutor.

Hasil penelitian ini didapati bahwa peserta pelatihan
memberikan total bobot 128,8 pada Metode Pelatihan yang
termasuk kedalam katagori baik. Hasil perolehan tersebut cocok
dengan yang terjadi di lapangan.

Hal tersebut didasari oleh hasil angket yang diperoleh
bahwa mayoritas peserta pelatihan mengatakan bahwa setuju
bahkan sangat setuju dengan kesesuaian metode pelatihan dan
sesuai dengan kenyataan yang ada di lapangan yang didapatkan
oleh peneliti selama observasi di lapangan. Tanggapan dari 40

responden di peroleh data sebagai berikut :



Tabel 9
Indikator Metode Pelatihan

11

P1 0 5 26 |9 124 Baik

P2 0 2 18 |20 | 138 Sangat Baik
P3 0 8 23 |9 121 Baik

P4 0 6 22 |12 | 126 Baik

P5 0 2 21 |17 | 135 Sangat Baik
Jumlah 644/5 = 128,8 Baik
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materi

Gambar 4

penggunaan
materi

Metode
interaktif

Diagram Indikator Metode Pelatihan
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Berdasarkan data di atas diperoleh Informasi bahwa
Indikator Metode Pelatihan Beauty Class Wardah di Kota Bekasi
memiliki kategori Baik dengan Jumlah Bobot 128,8. Deskripsi data
dari Indikator Metode Pelatihan sebagai berikut

Peryataan 1 memiliki bobot 124 termasuk kedalam
kategori Baik, Pernyataan ke 2 memiliki bobot 138 termasuk
kedalam kategori Sangat Baik, Pernyataan ke 3 memiliki bobot 121
termasuk kedalam kategori baik, Pernyataan ke 4 memiliki bobot
126 termasuk kedalam kategori baik dan Pernyataan ke 5 memiliki
bobot 135 termasuk kedalam kategori yang sangat baik. Dari data
tersebut dapat di ketahui bahwa Metode Pelatihan Beauty Class
Wardah di Kota Bekasi dalam katagori Baik.

Data sub indikator kesesuaian media

Media yang digunakan pada saat merias wajah adalah
langsung pada model yang telah di sediakan dan juga
menggunakan proyektor dan slide untuk menjabarkan materi
pelatihan. Media digunakan untuk memfokuskan peserta pelatihan
pada materi yang di sampaikan dengan bantuan alat dan membuat
proses pembelajaran menjadi lebih menarik.

Tanggapan peserta pelatihan terkait kesesuaian media
pelatihan pada indikator Media Pelatihan dalam sub indikator

kesesuaian pelatihan yang berjumlah 5 butir soal pernyataan.
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Pernytaan-pernyataan tersebut berisi tentang kesesuaian media
yang digunakan, penggunaan media yang memudahkan
penyampaian materi,penggunaan media memudahkan peserta
memahami materi yang disampaikan, kelancaran penggunaan

media, dan media yang digunakan efekitif

Pendapat peserta pelatihan terkait Media pelatihan yang
digunakan pada pelatihan ini memiliki bobot 129,6 yang termasuk
kedalam katagori baik. Sesuai dengan kenyataan yang ada pada

saat peneliti melakukan observasi di lapangan.

Hal yang terjadi dilapangan pada pelaksanaan pelatihan
Beauty Class Wardah di Kota Bekasi yaitu Kelancaran
penggunaan media model dan proyektor pada saat pelaksanaan
pelatihan, Kesesuaian media dengan materi yang disampaikan
sehingga peserta pelatihan mampu memahami materi yang
disampaikan.

Tabel 10
Indikator Media Pelatihan

Indikator | 1 2 (3 |4
Media STS|TS |S | SS | Bobot | Keterangan

Pelatihan

P1 1 3 |20 |16 |131 Baik

P2 2 3 |16 |19 | 138 Sangat
Baik

P3

4 119 |7 121 Baik
2

0
P4 0 14 124 | 126 Baik
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P5 0 [6 [16 |18 [132 [Baik
Jumlah 648/5 = 129,6
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membosankan pemahaman media penggunaan

materi media
Gambar 5

Indikator Media Pelatihan

Berdasarkan data dari angket diperoleh informasi bahwa
Indikator Media Pelatihan yang terdiri dari dai sub indikator
kesesuaian media pelatihan memiliki bobot 129,6. Deskripsi data
dari Media Pelatihan sebagai berikut Pernyataan 1 memiliki bobot
131 termasuk kedalam kategori baik. Pernyataan 2 memiliki bobot
138 termasuk kedalam kategori sangat baik. Pernyataan ke 3
memiliki bobot 121 termasuk kedalam kategori baik. Pernyataan

ke 4 memliki bobot 126 termasuk kedalam kategori baik. Dan
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Pernyataan ke 5 memiliki bobot 132 termasuk kedalam kategori
Baik. Peserta memberikan tanggapan pada pernyataan ke 2 yang
menyatakan bahwa penggunaan media memudahkan peserta
memahami materi yang disampaikan memiliki jumlah skor yang
paling tinggi di antara pernyataan yang lain. Dari data tersebut
dapat diketahui bahwa Media Pelatihan Beauty Class Warsah di
Kota Bekasi dapat dikatagorikan Balik.

3. Data sub indikator kesesuaian materi dengan tujuan pelatihan

Tabel 11
Indikator materi pelatihan

Indikator |1 2 3 |4

Materi STS | TS | S | SS | Bobot | Keterangan
Pelatihan

P1 2 3 15 |20 | 133 Sangat Baik
P2 0 7 |22 |11 |124 Baik

P3 0 8 15 |17 | 129 Baik

P4 0 2 |21/|17 | 135 Sangat Baik
P5 0 2 |22 |16 |134 Sangat Baik
Jumlah 655/5 =131 Baik

Bobot
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Materi sesuai  Peserta Materi yang Materi dapat Materi
dengan memahami disampaikan diterapkan bermanfaat
tujuan materi jelas
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Gambar 6
Grafik Indikator Materi Pelatihan

Berdasarkan data diatas dapat dikatehui bahwa
indikator materi pelatihan yang terdiri dari sub indikator
kesesuaian materi pelatihan memiliki bobot 131 yang
termasuk kedalam kategori baik. Deskripsi data Materi
pelatihan sebagai berikut Pernyataan 1 memiliki bobot 133
termasuk kedalam kategori sangat baik. Pernyataan ke 2
memiliki bobot 124 termasuk kedalam kategori baik.
Pernyataan ke 3 memiliki bobot 129 termasuk kedalam
kategori baik. Pernyataan ke 4 memiliki bobot 135 termasuk
kedalam kategori sangat baik. Pernyataan ke 5 memiliki
bobot 134 termasuk kedalam kategori sangat baik. Dari data
tersebut diketahui bahwa Materi Pelatihan Baik.

Pendapat peserta pelatihan terhadap materi pelatihan
memperoleh bobot sebesar 131 yang dapat dikatagorikan
baik. Mayoritas peserta mengatakan setuju bahkan sangat
setuju dan yang mengatakan tidak setuju hanya beberapa
peserta saja. Hal tersebut didapatkan dari hasil angket yang
telah diberikan kepada 40 responden.

Hasil angket yang diperoleh sesuai dengan kenyataan

yang ada di lapangan bahwa Materi yang di pelajari oleh
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peserta pelatihan sesuai dengan tujuan pelatihan,
disampaikan secara jelas oleh tutor sehingga peserta dapat
memahami materi dengan baik.

. Data Sub Indikator Tutor menguasai materi yang
disampaikan

Tutor yang mengajar pada pelatihan Beauty Class
ini adalah tenaga profesional dari tim art wardah yang
memiliki pengalaman dibidang tata rias wajah sehingga para
tutor mampu menguasai materi yang akan disampaikan
kepada peserta pelatihan.

Tanggapan peserta mengatakan setuju bahkan
sangat setuju pada pernyataan ke 2 yang menyatakan bahwa
tutor menyampaikan materi dengan jelas dan pernyataan ke
3 bahwa tutor mampu menjelaskan alat & bahan dengan jelas
yang terdapat pada indikator tutor. Hal tersebut didapatkan
dari hasil angket yang telah diberikan kepada 40 responden.

Hasil angket yang diperoleh sesuai dengan
kenyataan yang ada di lapangan bahwa tutor memiliki
pengalaman dibidang Kecantikan sehingga tutor mampu
menguasai materi ajar pada pelatihan Beauty Class Wardah.
. Data Sub Indikator tutor melibatkan peserta dalam

kegiatan pelatihan
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Komunikasi yang terjalin antara tutor dengan
peserta pelatihan sangat diperlukan agar peserta ikut terlibat
selama proses pembelajaran serta menjalin ke akraban
antara tutor dengan peserta pelatihan.

Dalam mewujudkan hal tersebut tutor memberikan
sesi pertanyaan untuk para peserta apabila ada yang kurang
dimengerti. Dan tutor pun mengetes peserta pelatihan
dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan yang terkait
dengan materi pelatihan.

Dari Hasil angket yang diperoleh sesuai dengan
kenyataan yang ada di lapangan bahwa tutor interakitif,
mampu mengkondisikan suasana kelas terdapat pada
pernyataan 4-6. Berikut deskripsi data Indikator tutor yang
meliputi sub indikator tutor menguasai materi pelatihan dan

tutor melibatkan peserta dalam kediatan pelatihan.

Tabel 12
Indikator Tutor Pelatihan

Indikator | 1 2 3 4 Bobot | Keterangan
Tutor STS |TS |S SS

P1 2 7 16 (15 |124 Baik

P2 1 2 17 |20 | 136 Sangat Baik
P3 0 4 21 |15 | 127 Baik

P4 1 3 17 (19 |[134 Sangat Baik
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P5 4 6 20 (12 | 124 Baik
P6 2 10 |13 |15 |121 Baik
Jumlah 766/6 = 127,7 Baik
bobot
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Tutor Tutor Tutor memiliki  Tutor mampu  Tutor mampu Tutor Interaktif
menguasai menyampaikan pengalaman  menjelaskan mengkondisikan
materi materi dengan alat & bahan  suasana kelas
jelas
Gambar 7

Grafik Indikator Tutor Pelatihan
Berdasarkan data di atas diketahui bahwa Tutor

Pelatihan Beauty Class Wardah di Kota Bekasi memiliki
bobot 127,7 termasuk kedalam kategori Baik. Data tersebut
dideskripsikan sebagai berikut Pernyataan 1 memiliki bobot
124 termasuk kedalam kategori baik. Pernyataan 2 memiliki
bobot 136 termasuk kedalam kategori sangat baik.
Pernyataan 3 memiliki bobot 127 termasuk kedalam kategori
baik. Pertanyaan 4 memiliki bobot 134 termasuk kedalam

kategori sangat baik. Pernyataan 5 memiliki bobot 124
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termasuk kedalam kategori baik dan pernyataan ke 6
memiliki bobot 121 termasuk kedalam kategori baik.
6. Data sub indikator kenyamanan tempat pelatihan
Kenyamanan pelatihan diperlukan untuk menunjang
proses pelaksanaan pelatihan dan kelancaran pelaksanaan
pelatihan. Tanggapan peserta pelatihan terhadap fasilitas
pelatihan bahwa tempat pelatihan Beauty Class Wardah
nyaman dan layak. Tempat pelatihan Beauty Class ini berada
di Wardah Beauty House Bekasi yang meiliki tiga lantai,
ruang staff, ruang pelatihan, ruang treatment, toilet, tempat
beribadah dan lahan parkir.

Mayoritas peserta mengatakan setuju bahkan
sangat setuju dengan kenyamanan tempat pelatihan Beauty
Class. Hasil angket yang diperoleh sesuai dengan kenyataan
yang ada di lapangan bahwa Fasilitas yang ada layak dan
nyaman.

7. Kelengkapan alat dan bahan pelatihan

Kelengkapan Alat dan Bahan dalam pelatihan
beauty class ini sangat di perlukan dalam proses
pembelajaran peserta dalam merias wajah.

Tanggapan peserta pelatihan terhadap

Kelengkapan alat pada butir soal ke 4 dalam indikator fasilitas
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pelatihan yang menyatakan tentang kelengkapan alat
pelatihan memiliki jumlah nilai bobot 90 yang termasuk
kedalam katagori kurang baik.

Sesuai dengan fakta dilapangan untuk tempat
pelatihan sudah bagus, layak, dan nyaman. Ruang kelas
pelatihan cukup luas dan nyaman dilengkapi dengan AC,
Proyektor, kursi, meja, Beauty case, dan peralatan lainya yang
diperlukan dalam proses pelaksanaan pelatihan. Namun, saja
kekurangan terdapat pada kelengkapan alat pelatihan yaitu
brush make up yang yang disediakan kurang lengkap. Berikut
data yang diperoleh dari angket peserta tekait indikator
fasilitas pelatihan.

Tabel 13
Indikator Fasilitas Pelatihan

Indikator | 1 2 |3 |4 Bobot | Keterangan
Fasilitas | STS |TS |S | SS

P1 2 5 |17 |16 | 127 Baik

P2 0 10 |14 | 26 | 198 Sangat Baik
P3 0 8 |14 |18 | 130 Baik

P4 2 10 |20 | 8 90 Kurang Baik
P5 0 8 |17 |15 |112 Baik
Jumlah 657/5=131,4 Baik

Bobot
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Gambar 8
Grafik Indikator Fasilitas Pelatihan

Berdasarkan data diatas dikatehui bahwa Fasilitas
Pelatihan Beauty Class memiliki bobot 131,4 termasuk
kedalam kategori Baik. Data dideskripsikan sebagai berikut
pernyataan 1 memiliki bobot 127 termasuk kedalam kategori
baik. Pernyataan 2 memiliki bobot 198 termasuk kedalam
kategori sangat baik. Pernyataan ke 3 memiliki bobot 130
termasuk kedalam kategori baik. Pernyataan 4 memiliki bobot
90 termasuk kedalam kategori kurang baik. Pernyataan 5
memiliki bobot 112 termasuk kedalam kategori baik dengan
demikian Fasilitas Pelatihan Beauty Class Wardah di Kota

Bekasi termasuk kedalam kategori baik.
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8. Data sub indikator kesesuaian Waktu Pelatihan

Ketepatan waktu pada saat pelakasanaan pelatihan
sangat diperlukan agar setiap kegiatan pelatihan dapat
berjalan dengan lancar sesuai dengan alokasi waktu yang
sudah ditetapkan pada perencanaan.

Tanggapan peserta terhadap ketepatan waktu
pelatihan dan ketepatan waktu proses pembelajaran
digunakan tutor untuk menjelaskan materi adalah baik. Berikut
uraian data terkait sub indikator kesesuaian waktu pelatihan
yang terdapat didalam indikator waktu pelatihan.

Tabel 14
Indikator Waktu Pelatihan

Indikator | 1 2 |3 |4 |Bobot | Keterangan
Waktu STS|TS |S |SS

Pelatihan

P1 3 8 16|13 |119 Baik

P2 0 8 21|11 |123 Baik
Jumlah 242/2 = 121 Baik

Bobot
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Gambar 9
Indikator Waktu

Berdasarkan data diatas diketahui bahwa Indikator
Waktu Pelatihan memiliki bobot 121 termasuk kedalam
katagori Baik. Data tersebut dideskripsikan sebagai berikut
Pernyataan 1 memiliki bobot 119 yang termasuk kedalam
kategori baik. Pernyataan 2 memiliki bobot 123 termasuk
kedalam kategori baik. Dari data tersebut dapat diketahui
bahwa proses pelaksanaan pelatihan berjalan sesuai dengan
waktu yang telah ditentukan.

Dari data tersebut dapat diketahuai bahwa peserta
berpendapat bahwa waktu pelatihan pelaksanaan pelatihan

sesuai dengan waktu yang telah dialokasikan yaitu 4 jam per
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pertemuan dan waktu yang digunakan tutor pada saat
menjelaskan materi sesuai.
9. Data sub indikator mandiri dalam pengetahuan
Peserta memiliki kemandirian dalam pengetahuan
karena pserta mampu memahami materi tahapan merias
wajah yang disampaikan selama pelatihan oleh sebab itu
peserta mampu mempraktekan merias wajah di kehidupan
sehari-hari secara mandiri
Tanggapan peserta setuju bahkan sangat setuju
terhadap kemandirian yang mereka peroleh selama pelatihan
terdapat pada pernyataan ke 1 dan 2 pada indikator
kemandirian peserta pelatihan. Pernyataan ke 1 menyatakan
bahwa peserta memahami materi pelatihan yang telah
disampaikan dan pernyataan ke 2 saya menguasai pelatihan
yang telah disampaikan.
10. Data sub indikator dandiri dalam keterampilan
Pelatihan Beauty Class ini memiliki tujuan untuk
meningkatkan dan mengembangkan keterampilan merias
wajah, menjadikan peserta mampu merias wajah secara
mandiri dalam mengaplikasikannya di kehidupan sehari-hari.
Tanggapan peserta setuju bahkan sangat setuju

terhadap pernyataan ke 3 dan 4 pada indikator Kemandirian
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peserta pelatihan yang menyatakan bahwa peserta mampu
mengerjakan sendiri dalam praktek dan kemampuannya
dalam merias wajah meningkat pada saat mengikuti
pelatihan Beauty Class.
11. Data sub indikator bersikap Mandiri

Kemandirian sebagai kepribadian atau sikap mental
yang harus dimiliki oleh setiap orang yang didalamnya.
Bersikap mandiri bagi peserta adalah mampu merias wajah
secara mandiri pada kehidupan sehari-hari khususnya untuk
riasan formal dan setelah mengikuti pelatihan beauty class ini
beberapa peserta memutuskan untuk fokus menekuni di
bidang merias wajah agar bisa usaha secara mandiri.

Tanggapan peserta terhadap kemandirian dalam
bersikap terdapat pada butir pernyataan nomor 5 dan 6 yang
memiliki jumlah skor baik. Berikut uraian data terkait sub
indikator, kemandirian pengetahuan,keterampilan, dan sikap
yang terdapat pada indikator kemandirian peserta terdapat di

dalam tabel dan divisualisasikan dengan grafik.
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Tabel 15
Kemandirian Peserta Pelatihan
Indikator 1 2 | 3 4 | Bobot | Keterangan
Kemandirian | STS [ TS| S | SS
Peserta
Pelatihan
P1 2 5 17 | 16 127 Baik
P2 0 8 |18 | 14 126 Baik
P3 0 16 | 15| 9 113 Baik
P4 0 6 27 7 121 Baik
P5 4 9 [ 18| 9 116 Baik
P6 0 10 | 23| 7 117 Baik
Jumlah Bobot 720/6 =120 Baik
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Memahami Menguasai Mandiri saat Keterampilan Keinginan Menerapkan

Materi materi praktek meningkat membuka pada
usaha kehidupan
sehari-hari
Gambar 10

Indikator Kemandirian Peserta Pelatihan

Berdasarkan data di atas diketahui bahwa Indikator

kemandirian peserta pelatihan memiliki bobot 120 yang

termasuk kedalam kategori baik. Data dideskripsikan sebagai
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berikut Pertanyaan 1 memiliki bobot 127 termasuk kedalam
kategori baik. Pernyataan 2 memiliki bobot 126 yang
termasuk kedalam kategori baik. Pernyataan 3 memiliki
bobot 113 yang termasuk kedalam kategori baik. Pernyataan
4 memiliki bobot 121 yang termasuk kedalam kategori baik.
Pernyataan 5 memiliki bobot 117 yang termasuk kedalam
kategori baik.

Berdasarkan data dari 7 tabel Indikator dari variabel

pelaksanaan pelatihan dapat disimpulkan bahwa

Tabel 16
Data Pelaksanaan Pelatihan
Komponen Pelaksanaan Skor
Pelatihan

Metode 128,8

Media 129,6

Materi 131

Tutor 127,7
Fasilitas 131,4
Waktu 121
Kemandirian 120
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Gambar 11
Komponen Pelaksanaan Pelatihan

C. Pembahasan hasil penelitian

Pelatihan dikatakan berhasil apabila dapat mencapai tujuan
pelatihan itu sendiri. Tujuan dari Pelatihan Beauty Class Wardah adalah
Menigkatkan kemapuan merias wajah. Komponen Pelaksanaan
Pelatihan menurut Drs. A.A.Anwar Prabu Mangkunegara M.Si Ps dalam
buku Manajemen Sumberdaya Manusia Perusahaan terdiri dari Metode
Pelatihan, Media Pelatiham , Materi Pelatihan, Tutor, Fasilitas dan
Waktu Pelatihan.

Pelatihan memiliki tujuan untuk mengembangkan kemampuan
peserta. Pelatihan dapat dikatan berhasil apabila mampu mencapi
tujuan pelatihan tersebut. Pelaksanaan pelatihan dilaksanakan sesuai
dengan rancangan yang telah ada namun pada realitasnya

pelaksanaan pelatihan tidak selalu sesuai dengan apa yang
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direncanakan, namun tetap meminimalisir kendala yang terjadi pada
ssat pelaksanaan pelatihan. Pelaksanaan pelatihan dalam penelitian ini
meliputi Metode Pelatihan, Media Pelatihan, Materi Pelatihan, Tutor,
Fasilitas, Waktu dan Kemandirian Peserta Pelatihan.

Keberhasilan pelatihan pada umumnya dapat diketahui dalam
tujuan pelatihan itu sendiri. Tujuan dari Pelatihan Beauty Class Wardah
ini agar peserta pelathan mampu meningkatkan kemampuan
perawatan kulit & teknik bermakeup sehingga dapat tampil cantik secara
mandiri setiap saat dan adapula harapan lain yaitu dapat meningkatkan
agar mampu bersaing di dunia kerja dan dapat berwirausaha secara
mandiri.

Peneliti menjabarkan pokok bahasan berdasarkan indikator
penelitian berdasarkan data responden, berikut pembahasannya :

1. Indikator Penelitian
Indikator yang disimpulkan dari pembahasan sebelumnya yang
membahas tentang pelaksanaan pelatihan yang meliputi Metode
Pelatihan, Media Pelatihan, Materi Pelatihan, Tutor, Fasilitas, dan
Waktu Pelatihan. Hasil dari Observasi peneliti mengenai kenyataan
di lapangan sangat beragam. Hasil kenyataan dilapangan tersebut

terangkum dalam tabel berikut :
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Hasil yang didapat dari hasil observasi
bahwa Metode yang digunakan

dalam pelatihan efektif dan interaktif
sehingga peserta pelatihan mudah
memahami materi yang disampaikan

: Kelancaran penggunaan media pada
saat pelaksanaan pelatihan
memudahkan penyampaian materi
dan pemahaman peserta pelatihan

: Materi disampaikan dengan jelas oleh
tutor kepada peserta pelatihan

Tutor memiliki pengalaman dalam
bidang yang diajarkan, mampu
mengkondisikan kelas, interaktif, dan
menguasai materi.

-
(0]
-
=
C—
QJQ)
o o
S_C
(¢0]
£
@)
~ &
Y4
O
Q
o

: Tempat Pelaksanaan nyaman dan
Alat dan Bahan mudah digunakan
namun namun kelengkapan alat
pelatihan seperti Brush Make Up
baik .

Waktu : Pelaksanaan pelatihan sesuai dengan
alokasi waktu yang telah ditentukan.

Gambar 10
Temuan-temuan di Lapangan
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Berdasarkan hasil angket/kuisioner yang disebarkan kepada
peserta pelatihan beauty class wardah di Kota Bekasi, dari deskripsi di
atas maka peneliti akan menjabarkan kesimpulan dari 7 Indikator yaitu
metode pelatiha, media pelatihan, materi pelatihan, tutor, fasilitas,
waktu, dan kemandirian.

Hasil penelitian sebagai berikut :
1. Metode pelatihan

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa peserta pelatihan
beauty class wardah berpendapat bahwa metode yang digunakan
pada proses pembelajaran dalam pelaksanaan pealtihan adalah
baik. Peserta berpendapat bahwa metode yang digunakan sesuai
dengan materi yang disampaikan.

Penggunaan metode pembelajaran kelompok dengan teknik
pembelajaran mendemonstrasikan langsung materi kepada peserta
pelatihan membuat penyampaian materi menjadi lebih jelas dan
terfokus sehingga peserta pelatihan lebih mudah memahami materi
yang disampaikan dengan begitu tujuan pelatihan akan ebih mudah
tercapai.

Dalam penelitian ini di ketahui bahwa metode pelatihan

berhasil. Hal ini sejalan dengan pendapat menurut Knowles
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(1977:133), yaitu Metode pelatihan  merupakan cara
pengorganisasian peserta didik untuk mencapai tujuan pelatihan.!
2. Media Pelatihan
Pendapat peserta terhadap media yang digunakan pada
proses pembelajaran dalam pelaksanaan pelatihan adalah baik.
Media merupakan alat bantu yang digunakan dalam proses
pembelajaran dengan tujuan agar peserta tidak merasa bosan dan
lebih fokus terhadap materi yang disampaikan.Media. Media yang
digunakan pada pelatihan beauty class ini adalah model dan slide.
Tanggapan peserta terkait media pelatihan dengan
menggunakan model memudahkan peserta memahami setiap
tahapan merias wajah dengan jelas karena peserta pelatihan dapat
melihat langsung bagaimana tahapan merias wajah yang benar.
Tanggapan peserta terkait media pelatihan menggunakan slide
menjadikan materi yang disampaikan lebih menarik dan terfokus.
3. Materi Pelatihan
Tanggapan peserta pelatihan terhadap Materi pelatihan ialah
baik. Menurut peserta materi yang disampaikan oleh tutor sangatlah
bermanfaat dan dapat diaplikasikan pada kehidupan sehari-hari.

4. Tutor

1 H. D, Sudjana, Sistem dan manajeen pelatihan. (Jakarta : Falah 2007) Him. 202
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Tanggapan peserta terhadap tutor pelatihan ialah baik.
Peserta berpendapat bahwa tutor pelatihan beauty class merupakan
tutor yang memiliki pengalaman dibidang kecantikan. Tutor sangat
ramah dan interaktif kepada peserta pelatihan, dan mampu
mengkondisikan kelas sehingga proses pembelajaran terasa

menyenangkan.

. Fasilitas

Pembahasan Fasilitas disini mencakup tanggapan peserta
terhadap tempat pelatihan serta alat dan bahan pelatihan. Hasil dari
penelitian ini dapat diketahui bahwa tempat pelaksanaan pelatihan
beauty class wardah di Kota Bekasi memiliki tempat yang layak dan
nyaman.

Pelaksanaan pelatihan beauty class yang dilakasanakan di Wardah
Beauty House Bekasi memiliki ruangan pelatihan di lantai dua yang
cukup luas. Bahan Makeup yang digunakan pada pelatihan beauty
class tersedia dengan lengkap namun, untuk alat pelatihan masih

terdapat kekurangan seperti tidak lengkapnya brush makeup.

. Waktu

Ketepatan waktu pada saat pelakasanaan pelatihan sangat
diperlukan agar setiap kegiatan pelatihan dapat berjalan dengan
lancar sesuai dengan alokasi waktu yang sudah ditetapkan pada

perencanaan.
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Tanggapan peserta terhadap ketepatan waktu pelatihan dan
ketepatan waktu proses pembelajaran digunakan tutor untuk
menjelaskan materi adalah baik

7. Kemandirian

Peserta memiliki kemandirian dalam pengetahuan karena
pserta mampu memahami materi tahapan merias wajah yang
disampaikan selama pelatihan oleh sebab itu peserta mampu
mempraktekan merias wajah di kehidupan sehari-hari secara
mandiri. Pelatihan Beauty Class ini memiliki tujuan untuk
meningkatkan dan mengembangkan keterampilan merias wajah,
menjadikan peserta mampu merias wajah secara mandiri dalam
mengaplikasikannya di kehidupan sehari-hari.

Kemandirian sebagai kepribadian atau sikap mental yang
harus dimiliki oleh setiap orang yang didalamnya. Bersikap mandiri
bagi peserta adalah mampu merias wajah secara mandiri pada
kehidupan sehari-hari khususnya untuk riasan formal dan setelah
mengikuti pelatihan beauty class ini beberapa peserta memutuskan
untuk fokus menekuni di bidang merias wajah agar bisa usaha
secara mandiri.

D. Keterbatasan Penelitian
Berdasarkan hasil dari deskripsi dan analisis data yang

dijabarkan sebelumnya masih memiliki kekurangan dan belum
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sempurna, karena masih terdapat ketrbatasan-keterbatasan yang

peneliti temukan dalam proses penelitian yan telah dilakukan, untuk itu

peneliti akan menjabarkan apa saja keterbatasan-keterbatasan

tersebut. Berikut uraiannya:

1.

Pada penelitian ini peneliti melakukan penelitian di Wardah
Beauty House Bekasi . Karena keterbatasan waktu yang dimiliki
oleh peneliti maka peneliti harus bisa mengatur waktu agar dapat
maksimal untuk dijadikan penelitan maka peneliti hanya
menyanggupi mendatangi lokasi penelitian 1 minggu sekali pada
hari sabtu.

Kurangnya referensi untuk sumber penelitian dikarenakan
keterbatasan peneliti yang masih banyak kekurangan dan sangat
perlu masukan perbaikan agar bisa lebih baik di penelitian
selanjutnya.

Penelitian in imasih bersifat sementara sehingga penelitian ini

memerlukan penelitian lanjutan.
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